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Magetan. - Tujuan utama lintas sektor UPTD Puskesmas Kartoharjo untuk
membangun komitmen, menyatukan misi dan memperkuat kerjasama antara
petugas kesehatan dengan berbagai pemangku kepentingan di luar sektor
kesehatan guna menyelesaikan masalah kesehatan secara terpadu khususnya di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kartoharjo Kabupaten Magetan, Rabu (03/06/26)
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Hadir dalam kegiatan tersebut diantaranya Camat Kartoharjo Setiya Widayaka,
SH MH, KA UPTD Puskesmas Kartoharjo drg Nuning Tyas Susanti, Kapolsek
AKP Eko Supriyanto,SH, Danpos Koramil Tipe B 0804/08 Barat Peltu Nanang
BS, Kadis, Kades dan Babinsa, Bhabinkamtibmas.

 

Melalui forum seperti lokakarya mini (Lokim) lintas sektor, puskesmas
menyatukan program medis dengan kebijakan no medis demi mencapai
masyarakat yang sehat secara mandiri, program kesehatan utama kerja sama ini
secara khusus membidik beberapa target prioritas nasional dan daerah dengan
target penurunan angka stunting, memantau status kesehatan ibu dan anak
(KIA), menurunkan angka kematian ibu (AKI) Lewat pengawasan ibu hamil resiko
tinggi, memastikan cakupan imunisasi dasar lengkap pada anak tercapai 100%
dibantu pihak sekolah dan Desa.

 

Pada kesempatan tersebut Danpos Kartoharjo Koramil Tipe B 0804/08 Barat
Peltu Nanang BS mengatakan sektor-sektor yang menjadi sasaran mitra
puskesmas tidak dapat bekerja sendiri, oleh karena itu target kemitraannya
mencakup pemerintah kecamatan dan Desa/kelurahan berperan mendukung
regulasi lokal, perggerakan masa dan pengalokasian dana Desa untuk bidang
kesehatan.

 

Koramil atau Polsek membantu dalam aspek keamanan, mobilisasi masyarakat
saat darurat kesehatan atau edukasi lapangan, tokoh masyarakat, tokoh agama
menjadi jembatan komunikasi guna menghilangkan stigma negatif terhadap
program kesehatan tertentu pembagian dalam pendukung disetiap sektor
tersebut menjadi titik akses kesehatan yang adil demi terciptanya kesejahteraan
kesehatan masyarakat yang berkesinambungan. Ujarnya (R.08)


